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INTISARI

Anggita Arma Sabja Wijayanti. NIM. 1171003. Hubungan Jumlah Sel Darah
Merah dan Kadar Glukosa Darah pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2.

Penyakit Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit kronis yang ditandai
dengan kondisi hiperglikemia. Kondisi ini di perparah dengan munculnya keadaan
stress oksidatif membran sel darah merah akibat terjadinya penumpukan reactive
oxygen species dan advance glycosylation end product menyebabkan jumlah sel
darah merah menurun karena cepat mengalami hemolisis. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan jumlah sel darah merah dan kadar
glukosa darah pada penderita DM tipe 2.

Data yang digunakan berasal dari ensiklopedia, buku-buku teks, buku
pegangan, laporan hasil penelitian, thesis, skripsi, disertasi, atau jurnal ilmiah. Studi
literature ini menggunakan metode statistic deskriptif dengan menganalisa data dan
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dengan adanya
persamaan dan perbedaan dalam literature yang digunakan.

Hasil penelitian dalam 3 jurnal berbeda memberikan hasil yang tidak
signifikan pada kedua jurnal, dimana nilai p signifikan apabila <0,05 sehingga
menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara jumlah sel darah merah
dengan kadar glukosa darah. Sedangkan yang signifikan pada jurnal ke tiga dengan p
<0,0001 sehingga terdapat hubungan yang bermakna antara jumlah sel darah merah
dan kadar glukosa darah pada penderita DM tipe 2.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini, terdapat hubungan antara jumlah sel
darah merah dan kadar glukosa darah pada penderita diabetes mellitus tipe 2.

Kata kunci : diabetes mellitus tipe 2, jumlah sel darah merah, hiperglikemia, reactive
oxygen species, advance glycosylation end poducts
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ABSTRACT

Anggita Arma Sabja Wijayanti. NIM. 1171003. Relationship Between the Number
of Red Blood Cell and Blood Glucose Level in Patients Type 2 Diabetes Mellitus.

Diabetes Mellitus (DM) is a chronic disease characterized by hyperglycemia.
This condition is compounded by the oxidative stress situation of the red blood cell
membrane due to the accumulation of reactive oxygen species and advance
glycosylation end products which causes the number of red blood cells to decrease
due to rapid hemolysis.The purpose of this study was to determine whether there is a
relationship between the number of red blood cells and blood glucose levels in
patients with type 2 diabetes.

The data used comes from encyclopedias, text books, handbooks, research reports,
theses, dissertations, or scientific journals. This literature study research used
descriptive statistical methods by analyzed and described the data that has been
collected by the similarities and differences in the literature used.

The results of the research in 3 different journals gave insignificant results in both
journals, where the p value was significant if <0.05, so it showed that there was no
significant relationship between the number of red blood cells and blood glucose
levels. While the significance in the third journal with p <0.0001, so that there is a
significant relationship between the number of red blood cells and blood glucose
levels in patients with type 2 diabetes.

The conclusion from the results of this study, there is a relationship between the
number of red blood cells and blood glucose levels in people with type 2 diabetes
mellitus.

Key words: type 2 diabetes mellitus, red blood cell count, hyperglycemia, reactive
oxygen species, advance glycosylation end poducts
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit tidak menular
yang terus menerus mengalami peningkatan setiap tahunnya. DM merupakan
penyakit kronis yang ditandai dengan kondisi hiperglikemia yang terjadi
karena intoleransi glukosa yang disebabkan karena kelenjar pankreas tidak
dapat memproduksi insulin dan juga bisa disebabkan karena tubuh tidak dapat
menggunakan insulin secara efektif atau keduanya (Kurniawaty et al., 2016).

Secara global, jumlah penderita DM pada tahun 2015 sekitar 415 juta
orang yang pada tahun 2040 diperkirakan akan meningkat menjadi 642 juta
orang (IDF, 2015). Indonesia adalah salah satu dari 10 negara dengan jumlah
penderita diabetes terbanyak yaitu urutan ke empat dengan prevalensi 8,6%
dari total penduduk, sedangkan yang berada pada urutan diatasnya yaitu India,
China, dan Amerika Serikat. WHO memperkirakan bahwa kenaikan jumlah
penderita DM di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3

juta pada tahun 2030 (Konsensus, 2015).



Penyakit tidak menular atau chronic non-communicable diseases
masih menjadi masalah kesehatan yang cukup besar bagi masyarakat
Indonesia. Munculnya penyakit degeneratif seperti DM merupakan tanda
yang cukup signifikan bahwa penyakit tidak menular cukup pesat berkembang
di Indonesia. Banyak faktor yang dapat memicu penyakit DM ini, seperti gaya
hidup kurang beraktivitas, pola makan yang terlalu sering mengonsumsi
karbohidrat, lemak, dan kolesterol, serta kurangnya kesadaran masyarakat
untuk mengonsumsi makanan berserat (Konsensus, 2015).

DM dapat dibagi menjadi dua golongan, yakni DM tipe 1 dan DM
tipe 2. DM apabila tidak memperoleh penanganan yang baik dapat
menyebabkan komplikasi baik akut maupun kronis. Komplikasi kronis pada
penderita DM dapat dibagi menjadi komplikasi makrovaskular dan
komplikasi mikrovaskular (Edwina et al., 2015). Komplikasi makrovaskular
disebabkan terutama karena adanya resistensi insulin, sedangkan pada
komplikasi mikrovaskular lebih sering disebabkan oleh keadaan
hiperglikemia yang berlangsung lama atau kronis (Decroli, 2019).

Keadaan hiperglikemia yang berlangsung kronis dapat menyebabkan
gangguan metabolisme seluler karena adanya peningkatan produksi reactive
oxygen species (ROS) diamana ROS merupakan oksidan yaitu senyawa yang
dapat mengganggu integritas membran sel dan dapat memperberat hemolisis

(Laksmitawati, 2003 dalam Tamam, 2012).



Peningkatan stress oksidatif sel darah merah menyebabkan peroksidasi
lipid dan ketidakstabilan membran yang berkontribusi terhadap percepatan
hemolisis. Peningkatan kadar hiperperoksidasi menyebabkan kerusakan sel
darah merah dan kelainan bentuk membran kemudian mengakibatkan
kematian sel dan memberikan pengaruh pada jumlah sel darah merah pada
sistem peredaran darah (luchi, 2012).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Biadgo et al., (2016) dan
Jabeen et al., (2013) menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara jumlah perhitungan sel darah merah dengan kadar glukosa darah pada
pasien DM tipe 2. Sedangkan pada penelitian Alamri et al., (2019)
menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan sel darah merah memiliki hubungan
yang signifikan dengan kadar glukosa darah dimana pada pasien DM tipe 2.
Kesenjangan inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Jumlah Sel Darah Merah dan Kadar

Glukosa Darah pada Penderita DM tipe 2”.

. Pembatasan Masalah
Penulis melakukan studi literatur mengenai hubungan jumlah sel darah

merah dan kadar glukosa darah pada penderita DM tipe 2.



. Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan jumlah sel darah merah dan kadar glukosa

darah pada penderita DM tipe 2?

. Tujuan Penelitian
Mengetahui hubungan jumlah sel darah merah dan kadar glukosa

darah pada penderita DM tipe 2.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Studi literatur ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai hubungan jumlah sel darah merah dan kadar glukosa darah pada
penderita DM tipe 2.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Melalui studi literatur ini ini dapat menambah ilmu
pengetahuan dan keterampilan baik melalui penelitian maupun dalam
penulisan.
b. Bagi akademik
Memberi tambahan informasi dan sumber kepustakaan Karya
Tulis llmiah tentang pemeriksaan dalam bidang hematologi sehingga

dapat dijadikan sebagai acuan penelitian selanjutnya.



c. Bagi masyarakat
Menambah pengetahuan dan memberikan informasi pada

masyarakat khususnya pada pasien penderita DM tipe 2.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Diagram Alir Penelitian

Penderita diabetes mellitus tipe 2

A 4

Studi literature yang mengacu pada jurnal
penelitian mengenai hasil pemeriksaan
parameter hematologi jumlah sel darah merah
pada penderita DM tipe 2

A 4
Analisis data

\4
Pembahasan

A 4
Kesimpulan dan saran

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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B. Studi Literatur
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian studi
literatur merupakan penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya
tulis, termasuk hasil penelitian mengenai hubungan antara kadar glukosa
darah dengan jumlah sel darah merah baik yang telah maupun belum

dipublikasikan.

C. Pengumpulan Data
Data yang digunakan berasal dari ensiklopedia, buku-buku teks, buku
pegangan, laporan hasil penelitian, thesis, skripsi, disertasi, atau jurnal ilmiah
tentang hubungan kadar glukosa darah terhadap jumlah sel darah merah pada
penderita diabetes mellitus tipe 2. Adapun sumber data yang digunakan
diantaranya ;

1. Biadgo, Belete., Mulugeta Melku., Salomon Mekonnen
Abebe., Molla Abebe. (2016). Hematological Indices and Their
Correlation with Fasting Blood Glucose Level and
Anthropometric Measurements in Type 2 Diabetes Mellitus
Patients in Gondar, Northwest Ethiopia. Dovepress Journal,

Vol 9, 91-99
2. Jabeen, Farah., Husan Afroz Rizvi., Farha Aziz., Afshan

Zeeshan Wasti. (2013). Hyperglycemic Induced Variation in
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Hematological Indices in Type 2 Diabetics. International
Journal of Advanced Research, Vol 1, Issue 8, 322-334

3. Alamri, B.N., A. Bahabri., A. A. Aldereihim., M.
Alabduliabbar., M. M. Alsubaie., D. Alnageb., E. Almogbel.,
N. S. Metias., O. A. Alotaibi.,, K. AlRubeaan. (2019).
Hyperglycemia Effect on Red Blood Cells Indices. European
Review for Medical and Pharmacological Science, Vol 23,

2139-2150

D. Analisis Data
Analisis data dari penelitian studi literatur ini menggunakan statistik
deskriptif. Dimana analisis ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah dikumpulkan dengan adanya persamaan dari

literature yang sudah dikumpulkan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Pada penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan antara

jumlah sel darah merah dan kadar glukosa darah pada pasien DM tipe 2.

B. Saran
1) Bagi peneliti selanjutnya
Saran bagi peneliti-peneliti selanjutnya untuk dapat lebih
memperhatikan faktor yang dapat mempengaruhi hasil pemeriksaan
seperti faktor usia, jenis kelamin, asupan makanan, aktivitas fisik yang
dilakukan bahkan faktor kesalahan yang meliputi tahap pra analitik,
analitik, dan post analitik yang dapat mempengaruhi pemeriksaan
jumlah sel darah merah dan hubungannya dengan kadar glukosa darah.
2) Bagi akademik
Memberikan buku-buku dan sumber penunjang seperti jurnal
dan artikel ilmiah yang dapat digunakan untuk menulis Karya Tulis
liImiah dibidang hematologi mengenai hubungan jumlah sel darah

merah dengan kadar glukosa darah pada penderita DM tipe 2.

41
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3) Bagi masyarakat
Untuk dapat menyadari pentingnya menjaga asupan makanan
yang dikonsumsi, gaya hidup yang sehat dengan melakukan aktivitas
fisik yang seimbang dengan jumlah makanan yang dikonsumsi serta
rutin memeriksa kadar glukosa darah agar dapat terhindar dari resiko

penyakit DM.
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